V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat dibuat simpulan sebagai
berikut :
1. Senyawa kitin yang dihasilkan dari limbah cangkang kepiting Scylla
olivacea H memiliki kemampuan dalam menyerap logam berat tembaga
(Cu).
2. Perlakuan penambahan serbuk kitin untuk dapat menurunkan kadar ion
terlarut tembaga (Cu) dari limbah tailing industri pertambagan di Timika,
Papua yang optimal adalah penambahan sebanyak 4 gram serbuk Kitin

dalam 100 ml limbah tailing dari rata-rata 0,0053 ppb menjadi 0,0033 ppb.

B. Saran

Penelitian ini masih sangat perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut.
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka untuk penelitian selanjutnya, beberapa
saran yang dapat dipertimbangkan adalah sebagai berikut :

1. Untuk menghasilkan kitin yang baik dari proses penghilangan protein dan
lemak disarankan menggunakan alat refluks sebab mampu membantu
proses deproteinasi lebih maksimal.

2. Pemilihan metode yang tepat sangat membantu untuk menghasilkan kitin
yang baik dan dapat digunakan sebagai bahan penyerap logam berat.
Metode dari Sanjaya dan Yuanita terbukti berhasil untuk menghasilkan

Kitin yang baik dari limbah cangkang kepiting Scylla olivacea.
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Lampiran 1. Diagram Alir Proses Deproteinasi Pembuatan Serbuk Kitin

Cangkang kepiting bakau (Scylla sp) dibersinkan, dicuci dan
dikeringkan dibawah sinar matahari sampai benar-benar kering

J

Penghalusan dilakukan dengan penggiling sampai cangkang
kepiting bakau halus dan setelah itu diayak dengan menggunakan
ayakan dengan ukuran 50 mesh.

l

NaOH 1N ditambahkan sebanyak 500 ml dalam 50 gram cangkang
kepiting bakau yang telah dihaluskan, dan dipanaskan dengan
menngunakan refluks pada suhu 100°C selama 12 jam

NS

Pencucian dilakukan menggunakan aquadest sampai pH netral dan
dikeringkan dengan menggunakan oven pada suhu 60°C selama 4
jam

Hasil serbuk cangkang kepiting bakau yang dihasilkan dilanjutkan
lagi dengan proses berikutnya yaitu proses demineralisasi

(Sumber : Sanjaya dan Yuanita, 2007)



Lampiran 2. Diagram Alir Proses Demineralisasi Pembuatan Serbuk Kitin

Serbuk cangkang kepiting bakau hasil proses deproteinasi diambil
lagi sebanyak 40 gram

NS

HCI ditambahkan dalam 40 gram serbuk cangkang kepiting bakau
dan diaduk pada suhu kamar selama 30 menit

N A

Kemudian disaring dan dicuci dengan menggunakan aquadest
sampai mencapai pH netral (7) dan dikeringkan pada suhu 60 °C
selama 4 jam

N L

Serbuk kitin siap digunakan

(Sumber : Sanjaya dan Yuanita, 2007)

Gambar 5. Hasil pembuatan serbuk kitin



Lampiran 3. Analisis Varian dan Uji Duncan Pengaruh Penambahan Variasi
Kadar Kitin Kepiting Bakau (Scylla olivacea) Terhadap
Penurunan Kadar Tembaga (Cu).

Tabel 3. Hasil pengukuran kadar tembaga (Cu) pada limbah tailing industri
pertambangan dengan variasi penambahan serbuk Kkitin kepiting

bakau.
Ulangan Perlakuan penambahan serbuk Kkitin dalam 100ml limbah tailing
A B o D E
1. 0,006 0,005 0,004 0,003 0,004
2. 0,006 0,005 0,003 0,002 0,003
3. 0,004 0,003 0,003 0,002 0,002
Rerata 0,0053 0,0040 0,0033 0,0023 0,0030

Ket : A : Kontrol
B : + 2 gram Kitin
C : + 4 gram kitin
D : + 6 gram kitin
E : + 8 gram Kitin

Tabel 4. Hasil analisis ANAVA pengaruh penambahan kitin kepiting
terhadap penurunan kadar tembaga (Cu).

Sumber JK DB KT F.Hitung Sig
Keragaman
Perlakuan .000 4 .000 4.808 .020
Galat .000 1 .000 15.385 .003
Total .000 3 .000 1.282 333

Tabel 5. Hasil uji DUNCAN pengaruh penambahan Kitin kepiting terhadap
penurunan kadar tembaga (Cu).

Perlakuan Tingkat Kepercayaan 95% (a = 0,05)
A B e
Kitin 8 gram .003000 .003000
Kitin 6 gram .002333
Kitin 4 gram .003333 .003333
Kitin 2 gram .004333 .004333
Kontrol .005333




Lampiran 4. Gambar peta lokasi penelitian
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Gambar 6. Peta lokasi penelitian dan pengambilan sampel limbah tailing dan
kepiting bakau.
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Gambar 7. Peta lokasi Timika secara keseluruhan.

Lampiran 5. Gambar kegiatan penelitian
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Gambar 11. Proses deproteiasi menggunakan alat refluks



Gambar 12. Bak penampungan sementara limbah tailing di Portsite

Gambar 13. Sampel yang digojog menggunakan shaker selama + 24 jam



Lampiran 6. Daftar baku mutu air limbah bagi kegiatan pertambangan
Tabel 6. Baku mutu air limbah bagi kegiatan pertambangan biji emas dan
atau tembaga.

Parameter Satuan Kadar maksimum Metode Analisis
pH 6-9 SNI 06-6989-11-2004
TSS mg/L 200 SNI 06-6989-3-2004
Cu mg/L 2 SNI 06-6989-6-2004
Cd mg/L 0,1 SNI 06-6989-18-2004
Zn mg/L 5 SNI 06-6989-7-2004
Pb mg/L 1 SNI 06-6989-8-2004
As mg/L 0,5 SNI 06-2913-1992
Ni mg/L 0,5 SNI 06-6989-22-2004
Cr mg/L 1 SNI 06-6989-22-2004
Hg mg/L 0,005 SNI 06-2462-1991

Sumber : Deputi MENLH Bidang Kebijakan dan Kelembagaan Lingkungan
Hidup.



